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ABSTRAK 
Kecanduan pornografi merupakan salah satu masalah yang dihadapi remaja pada masa pubertas. 

Kecanduan pornografi dapat menimbulkan berbagai masalah pada remaja baik bersifat fisik, psikologis 

sampai masalah sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecanduan pornografi pada 

remaja di pesisir kota Tarakan. Metode penelitian ini deskriptif dengan sampel sebanyak 386 remaja. 

Kuesioner yang digunakan yaitu demografi dan kuesioner pornography addiction screening tool 

(PAST). Hasil terdapat remaja berusia diantara 12 sampai 15 tahun. Paparan pornografi berdasarkan 

jenis kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak terpapar pornografi. Lama tidur 

rata-rata selama 7,24 jam dan tingkat kecanduan pornografi mayoritas 285 responden atau 73,8% dengan 

kategori normal. Terdapat 79 responden atau 20,5% dengan kategori concern pornografi. Terdapat 16 

responden atau 4,1% dengan kategori emerging pornografi dan terdapat 6 responden atau 1,6% dengan 

kategori addicted pornografi. Gambaran tingkat kecanduan pornografi pada remaja termasuk banyak 

dan diharapkan peran aktif dari orang tua dan adanya intervensi untuk mengatasi kecanduan pornografi. 

 

Kata kunci: kecanduan; pornografi; remaja 

 

DESCRIPTION OF PORNOGRAPHY ADDICTION AMONG TEENAGERS IN THE 

COASTAL CITY OF TARAKAN 

 

ABSTRACT 
Pornography addiction is one of the problems faced by adolescents during puberty. Pornography 

addiction can cause various problems in adolescents, both physical and psychological, to social 

problems. This study aims to determine the description of pornography addiction in adolescents in the 

coastal city of Tarakan. This research method is descriptive, with a sample of 386 teenagers. The 

questionnaires used were demographics and the pornography addiction screening tool (PAST) 

questionnaire. The results show adolescents between the ages of 12 and 15 years. Exposure to 

pornography based on gender found that men are more exposed to pornography. The average sleep 

duration was 7.24 hours, and most respondents had a level of pornography addiction or 73.8% in the 

normal category. There were 79 respondents, or 20.5%, with pornography concern categories. There 

were 16 respondents, or 4.1%, in the emerging pornography category and 6 respondents or 1.6%, in 

the addicted pornography category. The description of the level of pornography addiction in 

adolescents includes many expected active roles from parents and interventions to overcome 

pornography addiction 

 

Keywords: addiction; adolescents; pornography 

 

PENDAHULUAN 

Usia remaja merupakan masa transisi yang rawan dalam perkembangan hidup seseorang. 

Remaja di usia ini mengalami banyak perubahan pada diri, baik secara fisik maupun psikologis, 

serta menjadi lebih aktif dalam mencari informasi terkait seksualitas. (Santrock, 2011). Remaja 

mencari konten seksual dari berbagai sumber seiring dengan meningkatnya minat seksual 

mereka. Remaja lebih tertarik pada materi seksual pornografi dibandingkan informasi seksual 

yang ditawarkan dalam bentuk yang sesuai standar dan pendidikan. (Goulet & Baltes, 2013; 

Hurlock, 2012). 
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Saat ini, pornografi tampaknya menjadi gaya hidup remaja dan generasi muda. Hampir setiap  

negara, termasuk Amerika Serikat yang liberal, melarang penyebaran pornografi. Kebiasaan 

melihat konten pornografi berkembang karena banyaknya sumber komunikasi dan informasi 

yang tersedia secara bebas dan murah, seperti buku, majalah, surat kabar, komik, televisi, 

telepon genggam (ponsel), dan internet. (Achmad & Firdayati, 2019; Imawati & Sari, 2019). 

Konten pornografi sangat erat hubungannnya dengan rasa ingin tahu remaja terkait perubahan 

yang terjadi pada tubuhnya dan rasa penasaran terkait seksualitas. Sumber informasi yang 

diakses remaja yaitu media sosial atau internet. Remaja jarang memberikan pertanyaan kepada 

orangtua atau informasi formal karena perasaan canggung dan malu serta remaja mendapatkan 

informasi lebih banyak di internet sesuai dengan rasa ingin tahu dan hasrat seksual. (Astuti, 

2018).  

 

Salah satu penyebab banyaknya kejadian kekerasan seksual di Indonesia adalah kecanduan 

pornografi. Kecanduan pornografi menimbulkan dampak negatif bagi remaja. Kecanduan 

pornografi memiliki dampak terhadap perilaku dan kesehatan remaja yaitu mengalami 

gangguan tidur karena memvisualisasikan adegan hubungan seksual, mengalami kesulitan 

dalam menjalin hubungan interpersonal dan mengurung diri serta menyebabkan kerusakan 

serius pada otak (George, Maheshwari, Chandran, & Rao, 2019; Setyawati, Hartini, & 

Suryanto, 2020). Remaja yang terpapar pornografi lebih besar kemungkinannya untuk 

berprilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan nilai dan norma seperti oanani/masturbasi, 

melakukan aktivitas seksual bebas (Astuti, 2018, Yunengsih and Setiawan, 2021). Hasil data 

riset kesehatan dasar terdapat 10% remaja yang melakuakn hubungan seksual bebas tanpa 

adanya ikatan pernikahan. Kehamilan remaja, aborsi dan penularan penyakit menular seksual 

merupakan dampak dari remaja melakukan hubungan seksual secara aktif dan bebas 

(Kementerian Kesehatan, 2018).  

 

Kehamilan di usia muda meningkatkan risiko terjadinya kelahiran prematur, berat badan lahir 

rendah (BBLR), dan pendarahan saat melahirkan yang semuanya dapat meningkatkan angka 

kematian ibu dan bayi. Aborsi menimbulkan risiko besar terhadap kesehatan reproduksi. 

Komplikasi aborsi dapat mengakibatkan pendarahan hebat, infeksi, dan keracunan bahan 

aborsi, kanker serviks, cedera pada alat kelamin, dan kerusakan permanen pada organ 

reproduksi, yang semuanya dapat menyebabkan kemandulan atau bahkan kematian. (Bobak, 

Lowdermilk, Jensen, & Perry, 2005; Djamilah & Kartikawati, 2014; Nurrahman et al., 2020) 

Hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa beberapa remaja sekolah menengah pertama (SMP) 

di pesisir Tarakan banyak yang menonton pornografi namun belum diketahui gambaran 

pastinya di pesisir Kota Tarakan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui gambaran krakteristik 

remaja yaitu umur, jenis kelamin, lama tidur dan kecanduan pornografi pada remaja di pesisir 

kota Tarakan sebagai upaya promotif, preventif sampai  rehabilitatif kesehatan jiwa remaja. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran kecanduan pornografi remaja di pesisir kota Tarakan. Populasi dalam 

penelitian ini siswa sekolah menengah pertama di pesisir, Kota Tarakan, Kalimantan Utara. 

Populasi dalam penelitian ini siswa sekolah menengah pertama (SMP) sebesar 10.690 yang 

berada di kota Tarakan. Pengambilan atau pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 

perhitungan rumus menurut slovin. Sampel yang didapatkan pada peneitian ini adalah 386 

remaja di pesisir kota Tarakan. Penelitian ini menggunakan pornography addiction screening 

tool (PAST) yang merupakan kuesioner baku dalam mengukur kecanduan pornografi. 

Penelitian ini telah dinyatakan lolos kaji etik yang berdasarkan surat keterangan lolos kaji etik 

(Etical-Clearance) dari Divisi Kaji Etik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Borneo Tarakan 

dengan nomor No.014/KEPK-FIKES UBT/V/2023. 
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HASIL  

Hasil  analisis univariat usia responden, jenis kelamin, lama tidur dan tingkat kecanduan 

pornografi ditampilkan sebagai berikut. 

Tabel 1.  

Distribusi frekuensi usia responden (n=386) 
Mean Median SD Min Max 

13,67 14 0,742 12 15 

Tabel 1 karakteristik usia dapat disimpulkan bahwa nilai tengah (median) responden berusia 

13,60 tahun dengan usia terendah 12 tahun dan tertinggi 15 tahun. 

Tabel 2.  

Distribusi frekuensi jenis kelamin responden (n=386) 
Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 186 48,2 

Perempuan 200 51,8 

Tabel 2 jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu 

200 responden atau 51,8%.  

Tabel 3. 

Hasil kecanduan pornografi berdasarkan jenis kelamin (n=386) 
Tingkat Kecanduan Laki-laki Perempuan 

Normal 117 (62,9%) 168 (84%) 

Concern Pornografi 56 (30,1%) 23 (11,5%) 

Emerging Pornografi 10 (5,4%) 6 (3%) 

Addicted Pornografi 3 (1,6%) 3 (1,5%) 

Tabel 3 hasil kecanduan pornografi berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak terpapar pornografi yaitu sebanyak 56 orang atau 30,1% mengalami 

corcern pornografi, 10 orang atau 5,4% mengalami emerging pornografi, dan 3 orang atau 1,6% 

mengalami addicted pornografi. Responden jenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang atau 

11,5% mengalami corcern pornografi, 6 orang atau 3% mengalami emerging pornografi, dan 3 

orang atau 1,5% mengalami addicted pornografi.  

Tabel 4 

Distribusi lama tidur responden (n=386) 
Mean Median SD Min Max 

7,24 8 2,075 1 11 

Tabel 4 lama tidur dapat disimpulkan bahwa rata-rata (mean) 7,24. Nilai tengah (median) 

responden berusia 8 jam dengan lama tidur terendah 1 jam dan terlama 11 jam. 

Tabel 5. 

Frekuensi lama tidur responden (n=386) 
Lama Tidur (Jam) f % 

1 (Jam) 5 1,3 

2 (Jam) 13 3,4 

3 (Jam) 13 3,4 

4 (Jam) 19 4,9 

5 (Jam) 11 2,8 

6 (Jam) 45 11,7 

7 (Jam) 44 11,4 

8 (Jam) 145 37,6 

9 (Jam) 64 16,6 

10 (Jam) 18 4,7 

11 (Jam) 9 2,3 

Tabel 5 frekuensi tidur responden didapatkan sebagian besar responden tidur selama 8 jam 

sebanyak 145 responden atau 37,6%.   

 

Tabel 6 tingkat kecanduan pornografi didapatkan bahwa mayoritas 285 responden atau 73,8% 

dengan kategori normal. Terdapat 79 responden atau 20,5% dengan kategori concern 



Jurnal Keperawatan Volume 17 No 3, September 2025                                                 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

504 

pornografi. Terdapat 16 responden atau 4,1% dengan kategori emerging pornografi dan terdapat 

6 responden atau 1,6% dengan kategori addicted pornografi. 

 

Tabel 6. 

Hasil tingkat kecanduan pornografi responden (n=386) 
Tingkat Kecanduan f % 

Normal 285 73,8 

Concern Pornografi 79 20,5 

Emerging Pornografi 16 4,1 

Addicted Pornografi 6 1,6 

 

PEMBAHASAN 

Karakterisitik Usia dengan Kecanduan Pornografi 

Usia responden berkisar diantara 12 sampai 15 tahun dengan mayoritas berusia 14 tahun. Masa 

remaja merupakan tahapan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Tahap perkembangan 

remaja ini berbeda-beda, remaja harus menghadapi perubahan fisik, kognitif, dan emosional 

yang dapat menimbulkan stres dan memicu perilaku tidak biasa pada remaja. (Stuart, 2016). 

Masa remaja juga dikenal sebagai masa kritis dalam kehidupan karena pada masa inilah remaja 

mengembangkan kemandirian, nilai-nilai kehidupan, minat seksual, dan refleksi diri. (Kail & 

Cavanaugh, 2018; Muhith, 2015). Remaja juga merupakan masa dimana pertama kali 

mempelihatkan tanda-tanda perubahan sekunder seksualnya ketika mencapai kematangan 

seksual. Pada tahap ini remaja mengalami tahap perkembangan psikologis dan identifikasi 

terhadap dirinya (Sarwono, 2011). Masa remaja disebut juga sebagai usia rentan dimana jika 

remaja tidak memiliki mekanisme koping yang baik maka akan menimbulkan masalah bagi diri 

remaja tersebut. Pada remaja yang berisiko tinggi biasanya terjadi masalah seperti 

penyalahgunaan zat, seks bebas, pelecehan seksual, depresi, ansietas, sikap bermusuhan, 

perilaku antisosial, bunuh diri, mencederai diri, bullying, dan melakukan kekerasan (Stuart, 

2016). Usia responden yang masih remaja menyebabkan remaja menjadi lebih penasaran terkait 

hal-hal baru termasuk remaja menjadi mulai mencoba menonton video. 

 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara frekuensi paparan 

pornografi dengan perilaku seksual remaja. Remaja yang sering terpapar pornografi melakukan 

perilaku seksual berisiko. Remaja yang sering terpapar pornografi maka perilaku seksual 

semakin berisiko (Suhrawardi, 2022). Penelitian lain menemukan bahwa, pada awalnya, remaja 

hanya tertarik pada topik seksual saat mencapai masa pubertas, dimana perkembangan seksual 

mulai muncul. Saat remaja pertama kali mengenal pornografi, mereka belum memahami 

perubahan biologis dan hormonal yang mereka alami. Menonton konten pornografi di usia 

remaja merupakan pengalaman yang mengejutkan, berbahaya, dan mengerikan. Individu 

mungkin merasa kehilangan kendali atas kebiasaannya, yang dapat berkembang menjadi 

kecanduan (Setyawati et al., 2020). Sebagian besar responden pada penelitian ini mengatakan 

awal menonton pornografi rasanya berdebar-debar kemudian menonton terus menerus dan 

menjadi seing 

 

Kecanduan pornografi disebabkan oleh paparan konten pornografi secara online, terutama pada 

remaja yang masih dalam masa pubertas atau belum mencapai pubertas. Tahapan kematangan 

sosial dan psikologis remaja (Joyal, Cossette, & Lapierre, 2015). Pornografi akan 

mempengaruhi sikap seksual, keyakinan, perilaku dan agresi seksual remaja, konsep diri, citra 

tubuh, perkembangan sosial, fungsi otak, dan perkembangan fisik (George et al., 2019). 

Penelitian lain membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara paparan seksual yang 

disengaja secara online dan sejumlah bentuk pelecehan online. Remaja memiliki kesehatan 

psiko-sosial yang jauh lebih buruk dan hubungan yang bermasalah dengan orang tua. Terlebih 

lagi, Kecanduan pornografi pada remaja berakibat pada mendukung prostitusi, mendorong 

interaksi seksual tanpa cinta dan kasih sayang, serta meremehkan cinta (van Oosten & 
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Vandenbosch, 2020). Hasil penelitian ini didapatkan bahwa remaja yang menonton video porno 

juga mengalami masalah dalam belajar dan tidur menjadi kurang. 

 

Karakterisitik Jenis Kelamin dengan Kecanduan Pornografi 

Jenis kelamin mayoritas pada penelitian ini adalah perempuan yaitu sebanyak 200 responden 

atau 51,8% namun berbeda sedikit dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 186 responden atau 48,2%. Hasil kecanduan pornografi didapatkan remaja laki-laki 

mayoritas terpapar pornografi yaitu sebanyak 56 orang atau 30,1% mengalami corcern 

pornografi, 10 orang atau 5,4% mengalami emerging pornografi, dan 3 orang atau 1,6% 

mengalami addicted pornografi. Hasil ini sesuai dengan penelitian remaja laki-laki frekuensi 

lebih banyak menggunakan pornografi dibandingkan remaja perempuan (Cameron et al., 2005; 

Löfgren-Mårtenson & Månsson, 2010). Selain itu, penelitian lain telah menghasilkan alasan 

bahwa dibandingkan dengan remaja perempuan, remaja laki-laki mayoritas mengkonsumsi 

pornografi karena rasa senang, ingin tahu dan gairah seksual. (Abiala & Hernwall, 2013; 

Arrington-Sanders et al., 2015; Löfgren-Mårtenson & Månsson, 2010), dan untuk hiburan 

(Rothman, Kaczmarsky, Burke, Jansen, & Baughman, 2015). Remaja laki-laki umumnya 

banyak mengkonsumsi konten pornografi untuk sebagai “sosial”. persetubuhan,” menyaksikan 

pornografi bersama dengan teman-teman yang lain. Hal sebaliknya terjadi bahwa remaja 

perempuan lebih menolak pornografi, remaja perempuan menganggapnya bodoh dan 

menjijikkan dan mendekatinya dari sudut pandang negatif (Abiala & Hernwall, 2013; Cameron 

et al., 2005; Löfgren-Mårtenson & Månsson, 2010). 

 

Hasil penelitian lain didapatkan bahwa dampak pornografi yang paling nyata dirasakan oleh 

laki-laki terutama karena pornografi dapat mendorong laki-laki membayangkan tubuh 

perempuan tanpa busana atau membayangkan dirinya atau orang lain berhubungan seks 

(Rahmania & Haryanto, 2017). Penelitian lain didapatkan bahwa jenis kelamin mendapatkan 

dampak dari keterpaparan pornografi (Saraswati, 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

hubungan antara konsumsi pornografi dan agresi seksual lebih tinggi pada remaja laki-laki 

dibandingkan perempuan. (Brown & L'Engle, 2009). Sebaliknya, konsumsi pornografi telah 

dikaitkan dengan viktimisasi seksual, khususnya di kalangan remaja perempuan (Bekele, Van 

Aken, & Dubas, 2011; Bonino, Ciairano, Rabaglietti, & Cattelino, 2006). Konsumsi pornografi 

dan inisiasi seksual lebih erat kaitannya pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki (Cheng, 

Ma, & Missari, 2014). Penelitian lain didapatkan hubungan antara penggunaan pornografi dan 

perilaku seks hanya ada pada remaja perempuan (Chen, Leung, Chen, & Yang, 2013; Cheng et 

al., 2014). Hal ini dapat disimpulkan bahwa paparan pornografi menimbulkan dampak pada 

laki-laki-maupun perempuan walaupun dari segi terpapar remaja laki-laki lebih mudah dan 

lebih banyak terpapar dibandingkan remaja perempuan karena remaja laki-laki menganggap 

pornografi sebagai sesuatu yang menarik dan perempuan lebih banyak merasa jijik 

 

Lama Tidur dengan Kecanduan Pornografi 

Lama tidur pada penelitian ini sebagian besar 8 jam atau 37,6% namun ada beberapa yang lama 

tidurnya pendek yaitu sebanyak 61 responden atau 15,8% tidur dibawah 6 jam. Lama tidur 

remaja disebabkan karena berbagai macam seperti bermain game, media sosial, kepikiran 

berbagai hal atau termasuk dampak dari melihat pornografi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian remaja mengalami gangguan tidur akibat memvisualisasikan adegan hubungan 

seksual (Setyawati et al., 2020). Hasil penelitian lain didapatkan penggunaan pornografi 

sebelumnya dikaitkan dengan gejala psikosomatis penyakit mental, seperti nyeri pada kepala 

dan perut, gugup, iritasi, stres, dan kesulitan dalam tidur atau insomnia. Penggunaan pornografi 

dapat mempengaruhi perkembangan gejala depresi pada beberapa remaja. Gejala kecemasan, 

termasuk perasaan iritasi dan agitasi, dapat terjadi ketika materi pornografi tidak dapat diakses 

serta karena tidur perampasan yang disebabkan oleh menonton pornografi secara terus-menerus 

(Jacob & MMHS, 2023; Mattebo, Tydén, Häggström-Nordin, Nilsson, & Larsson, 2018; 
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Setyawati et al., 2020). Hal ini dapat disimpulkan bahwa menonton pornografi dapat 

mengurangi lama tidur dari remaja. 

 

Hasil Tingkat Kecanduan Pornografi 

Tingkat kecanduan pornografi didapatkan bahwa mayoritas 285 responden atau 73,8% dengan 

kategori normal. Terdapat 79 responden atau 20,5% dengan kategori concern pornografi. 

Terdapat 16 responden atau 4,1% dengan kategori emerging pornografi dan terdapat 6 

responden atau 1,6% dengan kategori addicted pornografi. Tahap awal dari kecanduan 

pornografi yaitu saat mengakses pornografi pada pertama kali maka remaja akan merasa 

pengalaman yang mengejutkan, seram, dan menakutkan. Kejadian itu menyebabkan tidak 

terkendali dan menjadi kebiasaan serta tergantung uang akhirnya menjadi kecanduan. Indvidu 

menjadi terbawa suasana dan menjadi nyaman yang akhirnya mencari terus menerus dan 

mengulanginya untuk menonton konten pornografi itu termasik dalam tahap immersion. 

Toleransi terjadi akibat semakin lama kejadian yang menghasilkan durasi yang semakin 

panjang dan variasi video yang lebih banyak (Gola, Lewczuk, & Skorko, 2016; Kohut & 

Štulhofer, 2018; Setyawati et al., 2020).  

 

Salience adalah melamun dengan memvisualisasikan wanita cantik sebagai objek masturbasi. 

Modifikasi suasana hati adalah ketika seorang remaja mempunyai keinginan yang tidak biasa 

untuk mencium seorang perempuan di depan umum. Melakukan masturbasi selama bertahun-

tahun telah membuat remaja tidak bahagia dan menonton konten pornografi terus-menerus 

menjadi dambaan para remaja. Akhirnya video pornografi dianggap sebagai komponen tubuh 

remaja. Gejala putus zat merupakan kondisi ketika partisipan menyesal telah menjadikan 

konsumsi video porno sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Namun para partisipan merasa 

kesulitan untuk menghilangkan video porno dari ingatannya. Selanjutnya, remaja mengalami 

konflik intrapersonal dan interpersonal. Misalnya saja kesulitan bersosialisasi karena mereka 

lebih nyaman sendirian di dalam kamar. Belum lagi mungkin juga merasa tidak aman untuk 

mengakui perasaannya terhadap lawan jenis. Relapse adalah kondisi ketika peserta kembali 

mengakses dan mengunduh konten pornografi setelah berusaha menahannya, namun gagal. 

Kecanduan pornografi disebabkan oleh paparan konten pornografi di internet, khususnya pada 

remaja yang masih dalam masa pubertas dan belum mencapai usia pubertas, yaitu tahap 

perkembangan sosial-psikologis remaja (Gola et al., 2016; Kohut & Štulhofer, 2018; Setyawati 

et al., 2020).  

 

Pornografi akan berdampak pada sikap seksual, keyakinan, perilaku dan agresi seksual remaja, 

konsep diri, citra tubuh, perkembangan sosial, serta fungsi kognitif dan perkembangan fisik 

(George et al., 2019). Dampak lain dari pornografi dapat memberikan pengaruh negatif 

terhadap perubahan sikap atau perilaku akibat proses belajar melalui peniruan. Pecandu 

pornografi cenderung mengalami fase meningkatnya keinginan sehingga menimbulkan 

perilaku menyimpang pada remaja (van Oosten & Vandenbosch, 2020). Penggunaan konten 

pornografi menyebabkan distorsi kognitif. Tayangan pornografi lambat laun akan memberikan 

dampak buruk terhadap perubahan sikap atau perilaku akibat proses pembelajaran melalui 

peniruan, yang pada akhirnya dapat memicu perilaku menyimpang di kalangan remaja. (Duffy, 

Dawson, & Das Nair, 2016). Masalah psikologis melibatkan masalah konsentrasi atau fokus. 

Mereka menderita frustrasi, rasa bersalah, dan kejengkelan setelah menonton pornografi. 

Sejalan dengan penelitian, penggunaan pornografi berhubungan dengan kesulitan dalam 

pengaturan emosi dan strategi pengendalian pikiran (Darvish Molla, Shirazi, & Nikmanesh, 

2018). Penelitian lain didapatkan dampak pornografi menderita akibat psikologis berikut dari 

pornografi: perasaan bersalah dan tekanan mental (Chavan & Khandagale, 2021). 

 

 

 



Jurnal Keperawatan Volume 17 No 3, September 2025                                                 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

507 

SIMPULAN  

Tingkat kecanduan pornografi pada pesisir kota Tarakan terdapat remaja berusia diantara 12 

sampai 15 tahun. Paparan pornografi berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa jenis 

kelamin laki-laki lebih banyak terpapar pornografi. Lama tidur rata-rata selama 7,24 jam dan 

tingkat kecanduan pornografi mayoritas 285 responden atau 73,8% dengan kategori normal. 

Terdapat 79 responden atau 20,5% dengan kategori concern pornografi. Terdapat 16 responden 

atau 4,1% dengan kategori emerging pornografi dan terdapat 6 responden atau 1,6% dengan 

kategori addicted pornografi. Tingkat kecanduan pornografi pada remaja termasuk banyak. 
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